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GAMBARAN UMUM TENTANG
SEJARAH DAN FILATELI NEGARA
SELANGOR, MALAYSIA, DARI AWAL
TAHUN 1800-AN HINGGA AKHIR
PERANG DUNIA II

Selangor saat ini adalah salah satu negara
bagian Malaysia yang terletak di pantai barat
bagian tengah Semenanjung Malaya. Luasnya
8104 km2, dengan populasi sekitar 5,5 juta jiwa.
Pada awal abad ke-19, Selangor adalah salah
satu negara bagian yang memiliki arti strateqis
di pantai barat Semenanjung Malaya.
Pentingnya Selangor terutama disebabkan oleh
cadangan timah yang melimpah, yang menjadi



salah satu bahan baku paling dicari di kawasan
ini  karena permintaan industri global.
Kekuasaan sultan setempat saat itu masih
relatif terdesentralisasi: para pemimpin lokal
dan klan penambang Tionghoa (misalnya
perkumpulan rahasia bernama Ghee Hin dan Hai
San) memiliki pengaruh besar dalam urusan
ekonomi dan pengambilan keputusan politik.
Pada tahun 1860-an dan 1870-an,
pertempuran bersenjata antara perkumpulan
rahasia bisnis Tiongkok - yang disebut Perang
Klang - secara bertahap menggangqgu stabilitas
negara kecil Melayu tersebut. Kekacauan
internal dan kepentingan pedagang Eropa
secara bertahap menyebabkan intervensi
Inggris, dan Kerajaan Inggris telah menerapkan
kebijakan kolonial yang kuat di wilayah tersebut.
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Titik balik yang menentukan terjadi setelah
penandatanganan Perjanjian Pangkor pada
tahun 1874, yang menciptakan model sistem
protektorat Inggris di negara-negara kecil yang
merdeka di Semenanjung Malaya. Di Selangor,
mulai tahun 1875, seorang residen Inggris,
pejabat pemerintah yang ditunjuk oleh
pemerintah Inggris, mengawasi administrasi
publik, dan dengan demikian dimulailah
transformasi kolonial negara tersebut.

Di bawah kekuasaan Inggris, ekonomi
Selangor dengan cepat mengalami modernisasi.
Penambangan timah berkembang menjadi
industri besar di wilayah tersebut, dan
keuntungan dari industri ini semakin banyak
jatuh ke tangan pengusaha Inggris dan
Tiongkok. Sejak tahun 1890-an, perkebunan
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karet juga berkembang pesat, yang
membutuhkan banyak pekerja kontrak dari
India. Struktur etnis masyarakat menjadi
beragam: komunitas pedesaan Melayu,
kelompok penambang dan pedagang Tionghoa,
serta pekerja India hidup berdampingan,
seringkali dengan kepentingan ekonomi dan
sosial yang berbeda. Sifat multietnis negara ini
mempertajam ketegangan antar etnis.

Pada tahun 1896, Selangor bergabung
dengan Perak, Negeri Sembilan, dan Pahang
dalam persekutuan kolonial Inggris bernama
Federated Malay States, yang menerapkan
administrasi dan kebijakan ekonomi bersama.
Kuala Lumpur, ibu kota Selangor, kemudian
menjadi pusat administrasi federasi tersebut,
dan secara Dbertahap menjadi pusat
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administrasi seluruh Semenanjung Malaya, dan
hingga saat ini masih menjadi ibu kota Malaysia.
Kota ini mengalami pertumbuhan pesat pada
paruh pertama abad ke-20, dengan dominasi
komunitas Tionghoa dan pembangunan
infrastruktur modern.

Selama Perang Dunia |, permintaan timah
dan karet serta konjungtur industri militer telah
mendorong perekonomian Selangor, tetapi
krisis ekonomi besar pada tahun 1930-an
menyebabkan kemerosotan yang parah:
jatuhnya harga menyebabkan pengangguran
massal, ketegangan sosial, dan ketidakstabilan
politik di wilayah tersebut. Gerakan reformasi
Islam dan organisasi politik modern semakin
menguat di kalangan komunitas Melayu,



sementara ide-ide komunis menyebar dengan
cepat di kalangan pekerja Tionghoa.

Pada akhir tahun 1941, Selangor, bersama
dengan negara-negara Melayu lainnya, dengan
cepat jatuh ke bawah pendudukan Jepang.
Kekuasaan Jepang yang berlangsung dari tahun
1941 hingga 1945 membawa perubahan
dramatis di wilayah tersebut: pemerintahan
Inggris runtuh total, otoritas militer Jepang
memberlakukan kerja paksa, perampasan
makanan, dan penindasan politik terhadap
penduduk setempat. Komunitas Tionghoa
sangat menderita akibat pembalasan Jepang,
dan banyak dari mereka mencari perlindungan
dalam barisan organisasi gerilya paramiliter
bersenjata, Tentara Rakyat Malaya Anti-Jepang
(Malayan People's Anti-Japanese Army), dan
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secara aktif memerangi penindasan Jepang.
Penduduk Melayu memiliki pandangan yang
beragam terhadap pendudukan tersebut:
sebagian melihatnya sebagai peluang untuk
mengakhiri dominasi kolonial Inggris, tetapi
sebagian lainnya dengan cepat menentang
penjajah karena kekejaman Jepang dan lebih
memilih kembalinya pemerintahan kolonial
Inggris yang jauh lebih manusiawi sebagai
alternatif yang lebih baik.

Pada tahun 1945, setelah Jepang
menyerah, pasukan Inggris kembali, tetapi di
Selangor - dan khususnya di Kuala Lumpur - era
politik baru telah dimulai, yang tidak dapat
dihentikan oleh kebijakan kolonial apa pun.
Pengalaman perang memperkuat tuntutan
kemerdekaan Melayu, dan dalam dekade-
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dekade berikutnya, gerakan nasionalis Melayu,
organisasi politik Tionghoa dan India, serta
pemberontakan komunis mengubah kehidupan
politik di wilayah tersebut. Pada tahun 1948,
otoritas Inggris membentuk Federasi
Melayu/Konfederasi Negara, di mana Selangor
memainkan peran penting. Ini adalah sebuah
negara yang berada di bawah kekuasaan
Inggris, tetapi memiliki tingkat kemerdekaan
tertentu, yang secara bertahap mempersiapkan
pemisahan negara-negara Melayu dari Kerajaan
Inggris dan kemerdekaan mereka vyang
sesungguhnya.

Pada tahun 1950-an, Selangor menjadi
pusat proses kemerdekaan Melayu melalui ibu
kota Kuala Lumpur. Organisasi politik bernama
United Malay National Organisation (UMNO)
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dan sekutunya mengarahkan negosiasi politik
dari sini, yang pada tahun 1957 mengarah pada
kemerdekaan Semenanjung Melayu. Selangor
memainkan peran penting dalam sejarah
modern Malaysia, mulai dari munculnya
pengaruh Inggris, melalui tahun-tahun sulit
pendudukan Jepang, hingga kemerdekaan, dan
hingga saat ini tetap menjadi salah satu unit
administrasi penting dalam negara Malaysia
yang berbasis federal, dengan otonomi yang
luas.

Mengenai sejarah pos dan filateli negara
Melayu Selangor, pada awal abad ke-19,
komunikasi pos di Selangor, seperti di negara-
negara Melayu lainnya di wilayah tersebut,
masih berjalan secara informal melalui
penyedia layanan swasta: pedagang, pemimpin
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politik lokal, dan perusahaan pertambangan
Tiongkok mempekerjakan kurir dan penyedia
jasa pos swasta untuk mengirimkan surat.
Dengan meningkatnya pengaruh Inggris,
terutama sejak tahun 1870-an, layanan pos
yang terorganisir secara bertahap dibangun di
wilayah tersebut. Kantor pos resmi pertama
dibuka di Klang dan Kuala Lumpur pada akhir
tahun 1870-an, ketika pemerintahan residen
Inggris mengatur layanan pos negara.
Perangko pertama Selangor sebenarnya
muncul pada tahun 1878, ketika perangko
Straits Settlements, yaitu kelompok koloni
Inggris yang disebut Pemukiman Selat, dicap
dengan tulisan SELANGOR. Perangko ini
sekarang termasuk dalam barang langka filateli
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di wilayah tersebut dan sangat dicari oleh para
kolektor perangko.

Sekitar tahun 1895-1896, Selangor
sebagai anggota Federated Malay States
(Negara-negara Melayu Bersekutu) telah
berpartisipasi dalam penerbitan seri prangko
dengan desain bersama bersama dengan Perak,
Negeri Sembilan, dan Pahang. Perangko
bersama ini sering menampilkan motif simbolis
Malaysia (seperti harimau dan gajah), dan
meskipun desainnya seragam, nama negara
bagian Malaysia yang bersangkutan juga
tercantum di dalamnya.

Perangko yang ditampilkan di atas tetap
digunakan dalam waktu yang cukup lama.
Selama Perang Dunia |, layanan pos beroperasi
dengan relatif lancar, tetapi karena
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penghematan biaya, semakin banyak seri
prangko yang dicetak ulang. Antara dua perang
dunia, penerbitan prangko mencerminkan siklus
ekonomi: dampak dari booming perdagangan
karet dan timah, kemudian kemerosotan akibat
krisis dunia.

Pada tahun 1935, Selangor menerbitkan
seri prangko baru yang menampilkan Masjid
Sultan Suleiman di Klang, ibu kota Selangor.
Meskipun prangko tersebut Dbertuliskan
MALAYA, motif lokal yang emblematik jelas
merujuk pada Selangor.

Pada tahun 1936, seri prangko yang
disebutkan di atas diperluas dengan nilai dan
variasi warna tambahan.
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Pada tahun yang sama, potret Aladeinn
Suleiman, sultan Perak saat itu, juga muncul
pada prangko yang diterbitkan secara lokal.
Pada tahun 1941, potret sultan baru Selangor,
Hisamuddin, muncul pada prangko Malaysia
yang diterbitkan secara lokal.

Pendudukan Jepang, yang berlangsung
antara tahun 1942 dan 1945, membawa
perubahan dramatis di wilayah tersebut. Pihak
berwenang Jepang mencetak ulang prangko
Melayu yang ada dengan bahasa Jepang, dan
sebagian besar prangko ini diedarkan di
Selangor. Prangko ini hanya beredar dalam
waktu singkat, tetapi kini menjadi sangat
berharga bagi para kolektor. Korespondensi
penduduk sipil sangat dibatasi dan disensor, dan
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layanan pos terutama melayani administrasi
militer.

Setelah tahun 1945, otoritas Inggris
memulihkan pemerintahan kolonial, dan
kemudian mengintegrasikan Selangor ke dalam
layanan pos terpadu Federasi Malaya yang
dibentuk pada tahun 1948. Pada saat itu,
prangko kolonial Inggris juga beredar di sini,
salah satunya untuk memperingati pernikahan
perak Raja Inggris George VI.

Namun, pada tahun 1949, seri prangko
lokal baru dengan potret penguasa Selangor,
Sultan Hisamuddin, juga diterbitkan.

Setelah itu, penerbitan prangko
independen Perak pada dasarnya dihentikan,
dan pada tahun 1957, Selangor menjadi salah
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satu negara bagian dari federasi negara-negara
Melayu yang baru dibentuk...
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PERAK KELANTAN =
1“! 1838 of Sarawak
SELANGOR PERLIS ugmmsg«nmmm LABUAN  Sshehbecame Briish
established ul cont! becamea  NORTH BORNEO
‘ o 8 ofthe Briish Eat ndia Company , Crown Colony __proectorte
i & 1 April 1867 1Jan
1895 STRAITS SETTLEMENTS became a Crown Colony  Labuananneed o aumo

Federated Unfederated

Malay States  Malay States 30 October 1906
Labuan joined theSTlWTS SETTLEMENTS

-
v

1 | 1946
Federated Malay States, Unfederated Malay States, Labuan annexed to‘fﬂ mkh be-
R Malacca and Penang formed the MALAYAN UNION mNO'Om B
n lamanlznim 3 une 1959 15 July 1946 1)uly 1946
Reformed as the FEDERATION OF MALAYA NGAP&RE umn b:&'ne:g t&"“ Nonhmbomeo. The AKM
grant to
T e weme remained Brtih Colones) _ Selfgoverance OF BRITISHNORTH BORNEO. _ heshCromn
N Augu;t 1957 Au'guﬂv 963 N Mu;t 1963 2 v1963
The FEDERATION OF MALAYA oot BRITISH NORTH BORNEO ﬂw‘
; granted independence within the British Commonwealth independence granted self-governance self-governance |
? 16 1963

The Federation of Mahym British North Borneo
(as the State of Sabah) and Sumk mergc to form MAIAYSIA

1 1974
KUAA WupUR o o
erriory expelledfrom Federal Territory
ceded from Sabah




